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ABSTRACT 

This study addresses the urgent issue of students’ difficulties in developing mathematical 

abstraction skills, which are essential for understanding, applying, and generalizing mathematical 

concepts at the secondary education level. Recognizing that mathematical resilience—defined as 

the capacity to persevere and adapt when facing mathematical challenges—is a key psychological 

factor influencing abstraction, this research aims to describe the mathematical abstraction abilities 

of students based on their level of mathematical resilience. Employing a qualitative descriptive 

approach, the study was conducted at a junior high school in Indonesia with participants selected 

purposively from three resilience categories: high, moderate, and low, as determined by an 

academic resilience scale. Data were collected through resilience questionnaires, written 

abstraction tests on the Pythagorean theorem, and in-depth interviews. The analysis focused on 

empirical and theoretical abstraction indicators, including the identification of object 

characteristics, symbolic representation, idealization, conceptual application, inter-conceptual 

relationships, manipulation of abstract concepts, and generalization. The findings reveal a 

significant relationship between resilience and abstraction ability: students with high mathematical 

resilience demonstrated optimal achievement across all abstraction indicators, showing reflective 

and systematic thinking. Those with moderate resilience met only basic indicators and required 

further guidance for complex abstraction, while students with low resilience exhibited limited 

abilities, especially in generalization and complex problem solving. The results emphasize that 

mathematical resilience is a crucial supporting factor in the development of abstract thinking and 

problem-solving skills. The study suggests that integrating the enhancement of both cognitive 

(abstraction) and affective (resilience) aspects is essential for improving mathematics learning 

outcomes in secondary education. 
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PENDAHULUAN 

 Matematika sebagai ilmu dasar memiliki peran penting dalam pengembangan pola pikir logis, 

analitis, dan kreatif peserta didik. Pada jenjang pendidikan menengah, kemampuan berpikir tingkat tinggi—

khususnya kemampuan abstraksi matematis—menjadi fondasi utama untuk memahami konsep, 

memecahkan masalah, dan mengembangkan penalaran matematis secara mendalam (Aminah & Santoso, 

2023; Ferrari, 2023). Kemampuan abstraksi matematis mengacu pada kapasitas individu dalam 

mengidentifikasi pola, merepresentasikan konsep ke dalam bentuk simbolik, mengelola hubungan 

antarkonsep, dan melakukan generalisasi terhadap objek matematis yang kompleks (Nurhasanah, Sabandar, 

& Kusumah, 2017). Hal ini tidak hanya memerlukan penguasaan materi secara mekanistik, tetapi juga 

tuntutan berpikir reflektif yang mampu melepaskan diri dari sifat konkret objek, sebagaimana ditekankan 

oleh Piaget melalui tahap operasional formal (Marinda, 2020). Namun, realitas di lapangan menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan 

abstraksi matematis, terutama ketika berhadapan dengan konsep yang memerlukan pemikiran mendalam, 

seperti teorema Pythagoras di tingkat SMP. 

https://jurnal.unsil.ac.id/index.php/kongruen
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 Fenomena kesulitan siswa dalam memahami konsep abstrak matematika telah menjadi perhatian 

utama para pendidik dan peneliti pendidikan matematika (Fitriani, Hidayah, & Nurfauziah, 2021; 

Rohmawati & Afriansyah, 2022). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, banyak peserta didik 

cenderung merasa nyaman dengan soal-soal konkret dan mekanistik, namun mulai mengalami kebingungan 

ketika dituntut untuk mengidentifikasi karakteristik objek, merepresentasikan dalam simbol, 

menghubungkan konsep, serta melakukan generalisasi dalam pemecahan masalah (Islamiati & Zulkarnaen, 

2022; Rosmiati, Ratnaningsih, & Ni’mah, 2021). Hal ini mengindikasikan adanya variasi kemampuan 

abstraksi yang erat kaitannya dengan faktor-faktor psikologis dan non-kognitif, salah satunya adalah 

resiliensi matematis. Resiliensi matematis sendiri didefinisikan sebagai kapasitas peserta didik untuk 

bertahan, beradaptasi, dan bangkit kembali ketika menghadapi kesulitan atau kegagalan dalam belajar 

matematika (Johnston-Wilder & Lee, 2010; Al Ghifari, Juandi, & Usdiyana, 2022). 

 Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

hubungan antara tingkat resiliensi matematis dengan kemampuan abstraksi matematis peserta didik. Dalam 

era pendidikan abad ke-21, tuntutan terhadap penguasaan literasi dan numerasi semakin tinggi, sehingga 

peserta didik tidak hanya dituntut untuk memahami prosedur, tetapi juga memiliki daya juang, ketangguhan 

mental, dan kemampuan menghadapi tantangan belajar matematika secara adaptif (Clough, Strycharczyk, 

& Perry, 2021; Dweck, 2016). Resiliensi matematis yang kuat telah terbukti menjadi faktor penentu dalam 

mengatasi hambatan belajar, meningkatkan kepercayaan diri, serta mendukung pembentukan growth 

mindset pada siswa (Cassidy, 2016; Boaler, 2022). Namun, hasil studi-studi sebelumnya lebih banyak 

memfokuskan pada pengaruh resiliensi terhadap hasil belajar matematika secara umum (Iman & 

Firmansyah, 2020; Sari & Untarti, 2021), sedangkan analisis mendalam mengenai bagaimana resiliensi 

matematis berperan dalam membentuk kemampuan abstraksi matematis masih sangat terbatas. 

 Kajian pustaka yang telah dilakukan memperlihatkan adanya berbagai pendekatan dalam mengukur 

dan menganalisis kedua aspek tersebut. Skala Resiliensi Akademik (ARS-30) yang dikembangkan oleh 

Cassidy (2016) dan telah diadaptasi ke berbagai bahasa (Cengiz & Peker, 2022) menawarkan pengukuran 

multidimensi yang mencakup persepsi diri, strategi coping, respons terhadap kegagalan, motivasi untuk 

bangkit kembali, serta dukungan sosial. Sementara itu, indikator kemampuan abstraksi matematis yang 

dirumuskan oleh Nurhasanah et al. (2017) meliputi aspek mengidentifikasi karakteristik objek, 

merepresentasikan dalam simbol, melakukan idealisasi, mengaplikasikan konsep, membangun hubungan 

antar konsep, memanipulasi konsep abstrak, dan membuat generalisasi. Penelitian-penelitian sebelumnya 

seperti oleh Rosmiati et al. (2021), Nisa (2019), dan Rohmawati dan Afriansyah (2022) telah menelaah 

kemampuan abstraksi matematis dari perspektif gaya belajar, gender, dan kecerdasan spasial, namun belum 

secara eksplisit meninjau kontribusi resiliensi matematis sebagai determinan utamanya. 

 Kesenjangan penelitian (research gap) menjadi semakin nyata ketika ditemukan bahwa peserta 

didik dengan resiliensi matematis tinggi cenderung mampu bertahan dalam menghadapi tantangan dan 

menuntaskan proses berpikir abstrak, sedangkan mereka yang resiliensinya rendah mudah menyerah dan 

kurang mampu melakukan generalisasi konsep (Kurnia et al., 2018; Johnston-Wilder, Lee, Brindley, & 

Garton, 2015). Selain itu, belum banyak penelitian yang secara spesifik menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif untuk mendalami fenomena ini pada tingkat SMP, khususnya pada materi esensial seperti 

teorema Pythagoras. Padahal, pemahaman mendalam mengenai proses berpikir abstrak peserta didik dari 

berbagai tingkat resiliensi dapat menjadi landasan penting untuk merancang intervensi pembelajaran yang 

lebih efektif dan personal. 

 Novelty (kebaruan) dan orisinalitas penelitian ini terletak pada integrasi antara analisis kemampuan 

abstraksi matematis dengan kategorisasi tingkat resiliensi matematis menggunakan instrumen ARS-30, 

serta penerapan pendekatan kualitatif deskriptif yang berfokus pada penggalian data secara mendalam 

melalui tes, angket, dan wawancara (Creswell, 2013; Sugiyono, 2020). Penelitian ini tidak hanya 

mendeskripsikan profil kemampuan abstraksi matematis peserta didik berdasarkan kategori resiliensi 

(tinggi, sedang, rendah), tetapi juga mengungkap dinamika proses berpikir, faktor pendukung, dan 

hambatan yang dihadapi siswa secara kontekstual. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi signifikan baik pada tataran teoretis maupun praktis dalam pengembangan strategi 
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pembelajaran matematika yang responsif terhadap kebutuhan peserta didik. 

 Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan abstraksi matematis 

peserta didik kelas IX SMP Pamoyanan berdasarkan tingkat resiliensi matematis, yaitu kategori tinggi, 

sedang, dan rendah. Fokus analisis diarahkan pada bagaimana masing-masing kelompok peserta didik 

mengidentifikasi karakteristik objek matematis, merepresentasikan konsep ke dalam simbol, melakukan 

idealisasi, mengaplikasikan konsep, membangun hubungan antar konsep, memanipulasi konsep abstrak, 

serta melakukan generalisasi dalam konteks penyelesaian soal teorema Pythagoras. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan pola berpikir dan strategi penyelesaian masalah pada peserta 

didik dengan tingkat resiliensi matematis yang berbeda. 

 Rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana kemampuan 

abstraksi matematis peserta didik berdasarkan tingkat resiliensi matematis di SMP Pamoyanan?” Rumusan 

masalah ini dirancang untuk menangkap secara utuh relasi antara aspek afektif (resiliensi) dan aspek 

kognitif (abstraksi) dalam proses pembelajaran matematika, yang selama ini cenderung dikaji secara 

terpisah dalam literatur pendidikan matematika (Boaler, 2013; Schoenfeld & Sloane, 2022). Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu mengisi kekosongan literatur dan memberikan 

rekomendasi konkret bagi guru dan pengembang kurikulum. 

 Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peserta didik, guru, 

sekolah, dan peneliti lain. Peserta didik diharapkan memperoleh pemahaman tentang pentingnya 

mengembangkan resiliensi dan kemampuan abstraksi dalam belajar matematika. Guru dapat memperoleh 

wawasan dalam merancang strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan kedua aspek tersebut secara 

simultan. Sekolah dapat memanfaatkan temuan penelitian sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan 

penguatan pendidikan karakter dan pengembangan kompetensi matematika. Sementara bagi peneliti lain, 

hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan pijakan untuk pengembangan studi lebih lanjut mengenai 

integrasi aspek afektif dan kognitif dalam pembelajaran matematika (Nurhayati & Ni’mah, 2023; Hutauruk 

& Priatna, 2017). 

 Dengan mempertimbangkan urgensi, kesenjangan penelitian, dan kontribusi kebaruan yang 

ditawarkan, penelitian ini menjadi relevan dan strategis untuk menjawab tantangan pengembangan 

pendidikan matematika yang berorientasi pada pembentukan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

karakter tangguh peserta didik. Seluruh rangkaian penelitian dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif, melibatkan tes kemampuan abstraksi matematis, angket resiliensi matematis, serta wawancara 

mendalam pada peserta didik kelas IX SMP Pamoyanan yang dipilih secara purposive (Patton, 2002; 

Bogdan & Biklen, 2007). Diharapkan, hasil analisis mampu memberikan gambaran nyata mengenai variasi 

dan dinamika kemampuan abstraksi matematis berdasarkan tingkat resiliensi, serta memberikan kontribusi 

nyata dalam pengembangan teori dan praktik pembelajaran matematika di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk menganalisis 

kemampuan abstraksi matematis peserta didik berdasarkan tingkat resiliensi matematis. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam dan holistik mengenai fenomena 

yang diteliti, dengan fokus pada perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan subjek dalam konteks alami 

(Moleong dalam Harahap, 2020; Sugiyono, 2020; Creswell, 2013; Bogdan & Biklen, 2007). Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP Pamoyanan, Kecamatan Kadipaten, Kabupaten Tasikmalaya, yang dipilih secara 

purposive karena relevansi konteks dan kemudahan akses dalam pengumpulan data terkait kemampuan 

abstraksi matematis dan resiliensi siswa. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IX B yang memiliki 

skor tertinggi pada masing-masing kategori resiliensi matematis (tinggi, sedang, rendah), yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling dengan criterion sampling, berdasarkan kriteria tertentu dan 

kemampuan komunikasi yang baik guna memperoleh data yang mendalam (Creswell, 2013; Patton, 2002). 

 Sumber data penelitian terdiri atas hasil tes kemampuan abstraksi matematis, skor angket resiliensi 

matematis, dan hasil wawancara mendalam. Teknik pengumpulan data meliputi tiga tahapan utama, yaitu: 
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(1) pengisian angket resiliensi matematis yang mengadaptasi instrumen Academic Resilience Scale (ARS-

30) (Cassidy, 2016; Cengiz & Peker, 2022) dengan 30 butir pernyataan dan lima dimensi resiliensi, (2) 

pelaksanaan tes kemampuan abstraksi matematis berupa soal uraian pada materi teorema Pythagoras 

dengan indikator yang mengacu pada Nurhasanah, Sabandar, & Kusumah (2017), serta (3) wawancara tidak 

terstruktur untuk mendalami proses berpikir dan strategi penyelesaian masalah peserta didik sesuai kategori 

resiliensi (Sugiyono, 2020). Pengelompokan tingkat resiliensi matematis dilakukan berdasarkan skor 

maksimal, minimal, rata-rata, dan standar deviasi hasil angket, mengacu pada pedoman Kurnia et al. (2018). 

Instrumen penelitian terdiri atas peneliti sebagai instrumen utama, angket resiliensi matematis, soal tes 

kemampuan abstraksi matematis, dan pedoman wawancara. Validasi instrumen dilakukan melalui uji ahli 

dan diskusi dengan dosen pembimbing untuk memastikan keterukuran aspek yang diteliti. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif model Miles dan Huberman (Sugiyono, 

2020), meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi 

data dilakukan dengan menyeleksi dan mengelompokkan hasil angket, tes, dan wawancara sesuai indikator 

abstraksi dan kategori resiliensi. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan kutipan 

wawancara, untuk menggambarkan variasi kemampuan abstraksi matematis pada tiap kategori resiliensi. 

Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif untuk mengidentifikasi pola, tema, dan perbedaan 

karakteristik kemampuan abstraksi matematis berdasarkan tingkat resiliensi. 

 Seluruh proses penelitian memperhatikan prinsip etika penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan 

data peserta didik dan memperoleh persetujuan dari pihak sekolah. Dengan rancangan dan prosedur ini, 

penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang hubungan antara resiliensi matematis dan 

kemampuan abstraksi matematis peserta didik SMP, serta berkontribusi pada pengembangan strategi 

pembelajaran matematika yang adaptif dan kontekstual (Aminah & Santoso, 2023; Johnston-Wilder et al., 

2015; Ferrari, 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Pamoyanan, Kecamatan Kadipaten, Kabupaten Tasikmalaya, 

dengan fokus pada analisis kemampuan abstraksi matematis peserta didik berdasarkan tingkat resiliensi 

matematis. Pengumpulan data dilakukan pada kelas IX B, yang terdiri atas 31 peserta didik, melalui tiga 

tahapan utama: pengisian angket resiliensi matematis, tes kemampuan abstraksi matematis, dan wawancara 

mendalam. Pengkategorian tingkat resiliensi matematis dilakukan berdasarkan hasil angket ARS-30, 

menghasilkan tiga kelompok: resiliensi tinggi (11 peserta didik), sedang (10 peserta didik), dan rendah (10 

peserta didik). Subjek utama penelitian, yang dipilih secara purposive berdasarkan skor tertinggi pada tiap 

kategori dan kriteria komunikasi yang baik, adalah S22 (resiliensi tinggi, skor 134), S14 (resiliensi sedang, 

skor 113), dan S9 (resiliensi rendah, skor 95). 

 Kondisi lokasi penelitian di SMP Pamoyanan secara umum mendukung proses pengambilan data. 

Sekolah ini memiliki lingkungan belajar yang kondusif, didukung oleh sarana prasarana yang memadai 

serta suasana kelas yang terstruktur. Proses pengambilan data dilakukan pada rentang waktu Februari 

hingga Maret 2025. Peneliti melaksanakan tes tertulis kemampuan abstraksi matematis pada tanggal 20 

Februari 2025, dilanjutkan dengan wawancara mendalam pada tanggal 10 Maret 2025. 

 Tiga informan utama, yakni S22, S14, dan S9, masing-masing mewakili kategori resiliensi 

matematis tinggi, sedang, dan rendah. S22 dikenal sebagai siswa yang aktif dan memiliki kepercayaan diri 

tinggi dalam pelajaran matematika. S14 merupakan siswa dengan motivasi belajar yang cukup stabil, 

namun kadang memerlukan dukungan eksternal saat menghadapi kesulitan. S9 merupakan siswa yang 

cenderung pasif, kurang percaya diri, dan mudah menyerah ketika menghadapi tantangan dalam 

pembelajaran matematika. 

 Analisis hasil tes dan wawancara pada tiga subjek utama dilakukan dengan mengacu pada indikator 

kemampuan abstraksi matematis menurut Nurhasanah et al. (2017), yang meliputi abstraksi empiris 

(identifikasi karakteristik objek secara langsung dan melalui manipulasi/imajinasi) dan abstraksi teoretis 

(representasi simbolik, idealisasi, aplikasi konsep, hubungan antarkonsep, manipulasi konsep abstrak, serta 
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generalisasi). 

a. Kemampuan Abstraksi Matematis Peserta Didik dengan Resiliensi Matematis Tinggi 

 Subjek S22 menunjukkan pencapaian optimal pada seluruh indikator kemampuan abstraksi 

matematis. Pada tahap identifikasi karakteristik objek melalui pengalaman langsung, S22 mampu 

menjelaskan secara detail sifat-sifat segitiga siku-siku dan menghubungkannya dengan teorema Pythagoras. 

Misalnya, pada tes, S22 menuliskan, “Segitiga yang digunakan adalah segitiga siku-siku karena hanya pada 

segitiga ini berlaku hubungan 𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2.” Kemampuan mengidentifikasi karakteristik objek yang 

dimanipulasikan juga tampak saat S22 mampu membayangkan perubahan panjang sisi pada segitiga dengan 

memvariasikan data yang diberikan dalam soal. 

 Pada aspek representasi simbolik, S22 mampu menuliskan model matematika permasalahan secara 

tepat, misalnya, “Jika diketahui sisi a=3 cm dan b=4 cm, maka 𝑐 = √32 + 42 = 5 𝑐𝑚 cm.” Kemampuan 

melakukan idealisasi terlihat dari pernyataan S22 saat wawancara: “Saya tidak lagi memikirkan segitiganya 

seperti di dunia nyata, tapi cukup memikirkan angka dan hubungannya.” Dalam hal aplikasi konsep, S22 

berhasil mengaitkan konsep teorema Pythagoras pada situasi sehari-hari, seperti pengukuran jarak miring 

tangga. 

 Pada indikator hubungan antarkonsep, S22 mampu mengaitkan teorema Pythagoras dengan konsep 

luas dan sifat segitiga lain. S22 menyatakan, “Setelah dapat sisi miring, saya bisa mencari luas segitiga, 

juga bisa cek dengan rumus lain.” Kemampuan memanipulasi konsep abstrak dan melakukan generalisasi 

juga sangat menonjol. S22 mampu merumuskan pola bahwa “Untuk semua segitiga siku-siku, berlaku 

rumus Pythagoras, tidak hanya pada soal tertentu saja.” Ketika ditanya mengenai proses berpikirnya, S22 

menegaskan, “Kalau gagal, saya ulangi dari awal, cek satu per satu, biasanya saya bisa menemukan 

kesalahannya.” Hal ini menunjukkan resiliensi tinggi yang berkontribusi pada keberhasilan dalam berpikir 

abstrak. 

b. Kemampuan Abstraksi Matematis Peserta Didik dengan Resiliensi Matematis Sedang 

 Subjek S14 menunjukkan pencapaian yang cukup baik pada indikator dasar kemampuan abstraksi 

matematis, namun mulai mengalami hambatan pada aspek yang lebih kompleks. S14 mampu 

mengidentifikasi karakteristik objek baik melalui pengalaman langsung maupun manipulasi imajinatif, 

meskipun penjelasannya tidak sedetail S22. Dalam tes, S14 menuliskan, “Segitiga siku-siku punya sisi 

miring yang panjangnya bisa dicari dengan rumus.” Namun, saat diminta menjelaskan lebih lanjut, S14 

terkadang ragu-ragu dan perlu berpikir ulang. 

Pada aspek representasi simbolik, S14 dapat menuliskan model matematika sederhana, seperti “𝑐 =

√𝑎2 + 𝑏2”, namun kadang masih salah dalam memasukkan data. Saat wawancara, S14 menyampaikan, 

“Kadang saya bingung pilih rumusnya, apalagi kalau angkanya besar.” Pada indikator idealisasi, S14 sudah 

mampu memisahkan sifat konkret objek, namun masih terpaku pada gambar dan ilustrasi soal. S14 

mengatakan, “Saya harus lihat gambar dulu supaya paham, kalau cuma angka kadang susah.” 

 Dalam aplikasi konsep, S14 mampu menerapkan rumus pada situasi sederhana, namun belum 

konsisten pada soal kontekstual. “Kalau soal ceritanya gampang, saya bisa, tapi kalau yang rumit kadang 

nyerah,” ujarnya. Pada indikator hubungan antarkonsep, S14 mulai mengalami kesulitan, terutama ketika 

harus mengaitkan teorema Pythagoras dengan konsep lain. Misalnya, saat diminta mencari luas setelah 

mendapatkan sisi miring, S14 membutuhkan bimbingan. 

 Kemampuan memanipulasi konsep abstrak dan melakukan generalisasi masih terbatas. S14 

cenderung mengulang rumus yang sama tanpa mencoba membuat pola atau aturan umum. Dalam 

wawancara, S14 mengungkapkan, “Saya jarang mikir pola, yang penting rumusnya benar dan hasilnya 

ketemu.” Namun, ketika mengalami kesalahan, S14 biasanya meminta bantuan teman atau guru, 

menandakan resiliensi yang cukup baik tetapi masih membutuhkan dukungan eksternal. 

c. Kemampuan Abstraksi Matematis Peserta Didik dengan Resiliensi Matematis Rendah 

 Subjek S9 memperlihatkan kemampuan yang terbatas pada sebagian besar indikator kemampuan 

abstraksi matematis. Pada tahap identifikasi karakteristik objek, S9 mampu menjelaskan segitiga siku-siku 

secara sederhana, “Segitiga yang salah satu sudutnya 90 derajat,” namun tidak mampu mengaitkannya 
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secara rinci dengan masalah. Dalam mengidentifikasi objek yang dimanipulasikan, S9 hanya dapat 

menyalin data tanpa pemahaman mendalam. 

 Pada aspek representasi simbolik, S9 mampu menuliskan rumus, namun seringkali salah dalam 

substitusi data. “Saya kadang lupa angka mana yang jadi sisi miring,” ujar S9 saat wawancara. Dalam hal 

idealisasi, S9 masih terjebak pada sifat konkret, “Kalau gambarnya hilang, saya bingung harus mulai dari 

mana.” Hal ini mengindikasikan keterbatasan dalam melepaskan sifat kebendaan objek matematika. 

 Pada indikator aplikasi konsep, S9 belum mampu menerapkan teorema Pythagoras pada konteks 

soal cerita atau situasi nyata. “Kalau soalnya beda dari contoh, saya nggak tahu caranya,” tutur S9. Dalam 

membangun hubungan antarkonsep, S9 tidak dapat mengaitkan teorema Pythagoras dengan konsep lain. 

Manipulasi konsep abstrak dan generalisasi pun belum tampak, terlihat dari ketidaktuntasan dalam 

menyelesaikan soal dan penolakan untuk mencoba strategi alternatif. S9 menyatakan, “Kalau susah, 

biasanya saya berhenti dan menunggu jawaban dari teman atau guru.” 

Tabel 1. Rekapitulasi Pencapaian Kemampuan Abstraksi Matematis berdasarkan Kategori 

Resiliensi 

Indikator Abstraksi Matematis S22 (Tinggi) S14 (Sedang) S9 (Rendah) 

Identifikasi karakteristik objek (langsung) V V V 

Identifikasi objek dimanipulasikan/imajinasi V V V 

Representasi simbol/bahasa matematika V V V 

Idealisasi (melepaskan sifat kebendaan) V V V 

Aplikasi konsep pada konteks V V  

Hubungan antarkonsep V   

Manipulasi konsep abstrak V   

Generalisasi V   

Keterangan: V = tercapai; kosong = belum tercapai 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan abstraksi matematis peserta didik 

berdasarkan tingkat resiliensi matematis di SMP Pamoyanan, dengan menyoroti pencapaian pada indikator 

abstraksi matematis sesuai kategori resiliensi matematis (tinggi, sedang, rendah). Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini tidak hanya merekam capaian kemampuan siswa pada aspek 

kognitif, tetapi juga mengungkap dinamika afektif berupa resiliensi matematis yang menjadi determinan 

utama dalam proses berpikir abstrak. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya variasi yang signifikan 

dalam pencapaian indikator abstraksi matematis pada setiap kategori resiliensi, sekaligus mempertegas 

posisi resiliensi matematis sebagai faktor pendukung utama pengembangan kemampuan berpikir abstrak 

siswa. Temuan ini memperkaya diskursus dalam pendidikan matematika, terutama dalam mengintegrasikan 

aspek kognitif dan afektif sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan. 

 Salah satu temuan sentral dalam penelitian ini adalah peserta didik dengan resiliensi matematis 

tinggi (S22) menunjukkan pencapaian optimal pada seluruh indikator kemampuan abstraksi matematis, 

baik pada aspek abstraksi empiris maupun teoretis. Subjek ini tidak hanya mampu mengidentifikasi 

karakteristik objek matematis melalui pengalaman langsung dan imajinasi, namun juga sangat fasih 

merepresentasikan objek ke dalam simbol atau bahasa matematika, melakukan idealisasi, mengaplikasikan 



Analisis Kemampuan Abstraksi Matematis Peserta Didik Berdasarkan Tingkat Resiliensi Matematis di 

SMP 
(Dewi Muflih, Hetty Patmawati, Vepi Apiat) 

 

327 
 

konsep pada berbagai konteks, membangun hubungan antarkonsep, memanipulasi konsep abstrak, hingga 

membuat generalisasi yang logis dan sistematis. Proses berpikir reflektif, daya tahan terhadap kesulitan, 

dan motivasi intrinsik yang kuat terlihat sangat dominan pada subjek dengan resiliensi tinggi. Temuan ini 

sejalan dengan pernyataan Clough, Strycharczyk, dan Perry (2021) yang menegaskan bahwa resiliensi 

matematis merupakan prasyarat utama bagi siswa untuk bertahan dan beradaptasi menghadapi tantangan 

belajar matematika yang kompleks, serta menjadi motor penggerak berkembangnya keterampilan berpikir 

tingkat tinggi seperti abstraksi matematis. Lebih jauh, temuan ini mendukung hasil penelitian Al Ghifari, 

Juandi, dan Usdiyana (2022) yang menunjukkan bahwa resiliensi matematis berpengaruh signifikan 

terhadap pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi pada siswa. Keberhasilan subjek dengan 

resiliensi tinggi dalam menyelesaikan soal-soal abstrak secara tuntas juga memperkuat argumen Boaler 

(2013, 2022) dan Dweck (2016) mengenai pentingnya growth mindset dalam pendidikan matematika, yaitu 

keyakinan bahwa kemampuan matematika dapat terus berkembang melalui usaha, ketekunan, dan pantang 

menyerah. 

 Sebaliknya, pada peserta didik dengan resiliensi matematis sedang (S14), hasil penelitian 

memperlihatkan capaian yang bervariasi dan cenderung bertumpu pada indikator-indikator dasar 

kemampuan abstraksi matematis. Subjek ini mampu mengidentifikasi karakteristik objek melalui 

pengalaman langsung dan manipulasi sederhana, merepresentasikan informasi dalam simbol atau bahasa 

matematika dengan pemahaman dasar, serta menunjukkan kemampuan yang cukup dalam idealisasi dan 

aplikasi konsep pada situasi yang familiar. Namun, subjek mengalami hambatan pada indikator yang lebih 

kompleks, seperti membangun hubungan antarkonsep, memanipulasi konsep abstrak, dan melakukan 

generalisasi. Kecenderungan untuk mengulang rumus tanpa membangun pola berpikir yang mendalam, 

serta kebutuhan akan bimbingan eksternal saat menghadapi kesulitan, menjadi ciri khas subjek dengan 

resiliensi sedang. Temuan ini konsisten dengan paparan Hutauruk (2017) dan Nurhayati & Ni’mah (2023) 

yang menyatakan bahwa resiliensi matematis pada tingkat sedang ditandai dengan kemampuan adaptasi 

yang fluktuatif dan kepercayaan diri yang belum stabil di bawah tekanan, sehingga memerlukan dukungan 

dan scaffolding tambahan untuk mengembangkan strategi penyelesaian masalah yang matang. Temuan ini 

juga sejalan dengan hasil penelitian Kurnia et al. (2018) yang menunjukkan bahwa resiliensi matematis 

memoderasi kemampuan komunikasi dan berpikir matematis siswa SMP, di mana siswa dengan resiliensi 

sedang cenderung membutuhkan bimbingan lebih intensif untuk mampu menyusun dan mengaitkan konsep 

secara logis. 

 Pada kategori resiliensi matematis rendah (S9), hasil penelitian menunjukkan keterbatasan yang 

nyata pada sebagian besar indikator kemampuan abstraksi matematis. Subjek hanya mampu memenuhi 

indikator paling dasar, seperti mengidentifikasi karakteristik objek melalui ilustrasi sederhana dan 

merepresentasikan ke dalam simbol dengan usaha yang masih minim. Kemampuan mengaplikasikan 

konsep, membangun hubungan antarkonsep, memanipulasi konsep abstrak, dan melakukan generalisasi 

tidak tampak pada subjek ini. Fenomena menyerah saat menghadapi tantangan, minimnya motivasi 

intrinsik, dan dominasi pola pikir pasif menjadi gambaran nyata keterbatasan resiliensi matematis dalam 

mendukung pengembangan berpikir abstrak. Temuan ini sejalan dengan temuan Johnston-Wilder dan Lee 

(2010), serta Johnston-Wilder et al. (2015), yang menekankan bahwa siswa dengan resiliensi matematis 

rendah cenderung gagal bertahan saat menghadapi kegagalan dan kesulitan, sehingga tidak mampu 

menuntaskan proses berpikir abstrak dan cenderung berhenti pada tahapan paling awal. Demikian pula, 

penelitian Cengiz dan Peker (2020, 2022) yang mengadaptasi Skala Resiliensi Akademik (ARS-30) 

menegaskan bahwa siswa dengan resiliensi rendah menunjukkan respons negatif terhadap tekanan, 

keterbatasan strategi coping, serta partisipasi pasif dalam aktivitas belajar matematika, yang semuanya 

tercermin jelas pada temuan penelitian ini. 

 Hasil penelitian ini juga memperkaya diskusi tentang indikator-indikator kemampuan abstraksi 

matematis yang relevan untuk pendidikan menengah. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

merujuk pada rumusan Nurhasanah, Sabandar, dan Kusumah (2017), yang meliputi identifikasi 

karakteristik objek (empiris), representasi simbolik, idealisasi, aplikasi konsep, hubungan antarkonsep, 

manipulasi konsep abstrak, dan generalisasi (teoretis). Temuan penelitian ini menegaskan bahwa 
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pencapaian optimal pada seluruh indikator tersebut hanya mungkin diraih oleh peserta didik dengan 

resiliensi matematis tinggi, sedangkan peserta didik dengan resiliensi sedang dan rendah cenderung terhenti 

pada indikator-indikator dasar. Temuan ini mendukung hasil penelitian Islamiati dan Zulkarnaen (2022), 

Nisa (2019), serta Rohmawati dan Afriansyah (2022), yang masing-masing menemukan adanya variasi 

pencapaian kemampuan abstraksi matematis berdasarkan faktor individual seperti gaya belajar, gender, dan 

kecerdasan spasial. Namun, penelitian ini secara khusus menyoroti resiliensi matematis sebagai faktor 

psikologis yang lebih mendalam pengaruhnya terhadap proses berpikir abstrak, yang belum banyak 

diungkap dalam penelitian sebelumnya. 

 Dari sudut pandang teori perkembangan kognitif, hasil penelitian ini juga selaras dengan teori 

Piaget yang menempatkan kemampuan abstraksi sebagai bagian dari tahap operasional formal, di mana 

individu mampu berpikir abstrak, melakukan generalisasi, dan memecahkan masalah kompleks (Marinda, 

2020). Peserta didik dengan resiliensi matematis tinggi menunjukkan karakteristik pemikiran operasional 

formal yang matang, sedangkan mereka yang resiliensinya sedang atau rendah cenderung masih berada 

pada transisi dari konkret ke abstrak, bahkan terjebak pada tahapan konkret-operasional. Hal ini juga 

didukung oleh pemikiran Ferrari (2023) dan Tall (2013) yang menekankan bahwa kemampuan abstraksi 

dalam matematika adalah hasil dari proses internalisasi, refleksi, dan kompresi mental yang panjang, yang 

sangat dipengaruhi oleh ketahanan mental dan daya juang individu dalam menghadapi kompleksitas konsep 

matematika. 

 Dari segi metode pembelajaran, temuan penelitian ini juga beririsan dengan penelitian Aminah dan 

Santoso (2023), serta Fitriani et al. (2021), yang menyoroti pentingnya model pembelajaran berbasis 

masalah dan penggunaan media inovatif untuk mengembangkan kemampuan abstraksi matematis siswa. 

Meskipun penelitian ini tidak secara spesifik mengintervensi model pembelajaran, hasilnya menegaskan 

bahwa strategi pembelajaran yang menantang, adaptif, dan berpusat pada siswa sangat dibutuhkan untuk 

mengembangkan resiliensi sekaligus kemampuan abstraksi matematis secara simultan. Hal ini juga 

diperkuat oleh paparan Watson (2005), Lesh, Post, dan Behr (1987), serta Mitchelmore dan White (2007) 

yang menegaskan bahwa aktivitas konstruktif, representasi ganda, dan eksplorasi berbagai konteks sangat 

efektif dalam mendorong terbentuknya kemampuan abstraksi matematis pada siswa. 

 Dari perspektif kontribusi terhadap literatur dan praktik pendidikan matematika, penelitian ini 

menawarkan kebaruan dalam hal integrasi antara analisis kemampuan abstraksi matematis dengan 

kategorisasi tingkat resiliensi matematis, serta penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif yang mendalam 

melalui triangulasi data tes, angket, dan wawancara. Penelitian ini tidak hanya menegaskan pentingnya 

resiliensi matematis sebagai determinan utama berpikir abstrak, namun juga menawarkan peta tematik 

tentang dinamika proses berpikir, faktor pendukung, dan hambatan yang dihadapi siswa dalam 

mengembangkan kemampuan abstraksi matematis. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada 

pengayaan teori integrasi aspek kognitif dan afektif dalam pembelajaran matematika, sekaligus 

memberikan dasar empiris bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih adaptif, kontekstual, dan 

humanistik. 

 Implikasi praktis dari hasil penelitian ini sangat luas. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini 

menegaskan pentingnya mengembangkan resiliensi matematis untuk mendukung proses berpikir abstrak, 

logis, dan sistematis dalam belajar matematika. Bagi guru matematika, penelitian ini memberikan 

rekomendasi untuk mengintegrasikan aktivitas pembelajaran yang menantang namun terarah, sekaligus 

melatih resiliensi matematis dan mengembangkan kemampuan abstraksi matematis secara bertahap dan 

berkelanjutan. Guru diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang suportif, memberi ruang untuk 

eksplorasi dan kegagalan yang konstruktif, serta mendorong pertumbuhan mindset positif terhadap 

matematika. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan 

kebijakan dan program pembelajaran yang menekankan integrasi aspek kognitif dan afektif, serta penguatan 

karakter peserta didik melalui pendidikan matematika. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini membuka 

peluang untuk mengembangkan studi serupa dengan memperluas sampel, mengeksplorasi lebih dalam 

faktor-faktor lain yang memengaruhi resiliensi matematis, serta menguji intervensi pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan kedua aspek secara simultan. 
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 Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui secara jujur. 

Pertama, penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah subjek yang terbatas, sehingga 

generalisasi hasil ke konteks yang lebih luas harus dilakukan dengan kehati-hatian. Kedua, pengambilan 

data hanya menggunakan tes tertulis, angket, dan wawancara pada materi teorema Pythagoras, sehingga 

variasi hasil pada materi matematika lain belum dapat diketahui secara komprehensif. Ketiga, karakteristik 

subjek yang dipilih berdasarkan skor tertinggi di tiap kategori resiliensi matematis dapat mengandung bias 

representasi, sehingga interpretasi hasil perlu memperhatikan konteks spesifik subjek penelitian. Keempat, 

pendekatan kualitatif deskriptif yang digunakan menekankan kedalaman data daripada generalisasi 

statistik, sehingga hasil penelitian ini lebih bersifat eksploratif dan deskriptif. 

 Namun demikian, keterbatasan-keterbatasan tersebut justru membuka peluang penelitian lanjutan 

yang lebih luas dan mendalam. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel pada berbagai sekolah 

dengan karakteristik yang berbeda, menggunakan desain longitudinal untuk melacak perkembangan 

kemampuan abstraksi matematis dan resiliensi matematis dari waktu ke waktu, serta menguji efektivitas 

intervensi pembelajaran berbasis resiliensi dan abstraksi pada berbagai materi matematika. Selain itu, 

penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi pengaruh faktor lain seperti gaya belajar, dukungan keluarga, 

lingkungan sekolah, dan peran teknologi dalam mendukung pengembangan kemampuan abstraksi dan 

resiliensi matematis. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan makna yang mendalam tentang hubungan erat 

antara resiliensi matematis dan kemampuan abstraksi matematis peserta didik. Resiliensi matematis terbukti 

bukan sekadar faktor pelengkap, melainkan fondasi utama dalam membangun kemampuan berpikir abstrak 

yang reflektif, logis, dan sistematis dalam belajar matematika. Penelitian ini mempertegas urgensi 

pengembangan kedua aspek tersebut secara simultan dalam pendidikan matematika abad ke-21, sekaligus 

menandai pentingnya pendekatan holistik yang mengintegrasikan aspek kognitif dan afektif dalam upaya 

peningkatan mutu pembelajaran matematika di Indonesia. Temuan-temuan ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan teori, praktik, dan kebijakan pendidikan matematika 

yang adaptif dan berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik secara utuh. 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis kemampuan abstraksi 

matematis peserta didik berdasarkan tingkat resiliensi matematis di SMP Pamoyanan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang erat antara tingkat resiliensi matematis dengan capaian kemampuan 

abstraksi matematis siswa. Peserta didik dengan resiliensi matematis tinggi mampu mencapai seluruh 

indikator kemampuan abstraksi matematis, baik dalam hal identifikasi karakteristik objek, representasi 

simbolik, idealisasi, aplikasi konsep, membangun hubungan antarkonsep, manipulasi konsep abstrak, 

maupun melakukan generalisasi secara logis dan sistematis. Mereka menunjukkan proses berpikir reflektif, 

daya tahan yang kuat terhadap kesulitan, serta motivasi intrinsik tinggi dalam menghadapi permasalahan 

matematika. Sementara itu, peserta didik dengan resiliensi matematis sedang hanya mampu memenuhi 

indikator-indikator dasar, seperti identifikasi karakteristik objek, representasi simbolik, idealisasi, dan 

aplikasi konsep pada konteks yang sesuai, namun mengalami kesulitan dalam membangun hubungan 

antarkonsep, manipulasi konsep abstrak, serta melakukan generalisasi. Adapun peserta didik dengan 

resiliensi matematis rendah, umumnya hanya mampu memenuhi indikator paling dasar, seperti identifikasi 

karakteristik objek dan representasi simbolik sederhana, serta cenderung mengalami hambatan dalam 

aplikasi konsep, hubungan antarkonsep, manipulasi konsep abstrak, dan generalisasi. Mereka juga 

menunjukkan kecenderungan mudah menyerah dan minim motivasi saat menghadapi tantangan. 

 Temuan ini menegaskan bahwa resiliensi matematis merupakan faktor pendukung utama dalam 

pengembangan kemampuan berpikir abstrak pada pembelajaran matematika. Semakin tinggi resiliensi 

matematis yang dimiliki siswa, semakin optimal pula kemampuan abstraksi matematis yang dapat 

dikembangkan. Sebaliknya, rendahnya resiliensi matematis berdampak pada keterbatasan dalam proses 

berpikir abstrak dan penyelesaian masalah matematis secara mendalam. Oleh karena itu, integrasi 
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pengembangan aspek kognitif (abstraksi matematis) dan afektif (resiliensi matematis) menjadi sangat 

penting untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika, khususnya dalam menghadapi tantangan 

pembelajaran abad ke-21 yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, ketangguhan mental, dan 

kreativitas. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada peserta didik untuk senantiasa 

mengembangkan kemampuan abstraksi matematis dan memperkuat resiliensi dalam menghadapi 

permasalahan matematika. Guru matematika hendaknya merancang aktivitas pembelajaran yang 

menantang, adaptif, dan terarah untuk melatih resiliensi serta mengembangkan kemampuan abstraksi 

matematis secara bertahap dan berkelanjutan. Sekolah juga diharapkan dapat memfasilitasi program-

program yang mendukung penguatan kedua aspek tersebut dalam lingkungan belajar yang kondusif dan 

suportif. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan 

lebih banyak sekolah dan peserta didik, mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi resiliensi 

dan kemampuan abstraksi matematis, serta menguji efektivitas intervensi pembelajaran inovatif berbasis 

resiliensi dan abstraksi pada berbagai materi matematika. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat menjadi pijakan bagi pengembangan teori, kebijakan, dan praktik pembelajaran matematika yang 

lebih efektif dan holistik di Indonesia.  
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